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Abstract : Emergencies such as respiratory arrest and choking frequently occur in schools and require a rapid 

response to prevent critical conditions. Most students lack a basic understanding of how to handle them. 
This activity aims to improve students' understanding and preparedness regarding CPR and choking 
management through interactive simulations. The implementation method uses a participatory educational 
approach with a live demonstration followed by a simulation using a mannequin for CPR and students' roles 
as victims and rescuers in choking management. A total of 30 students from SMPN 4 Mangarabombang, 
Takalar Regency, participated in the activity. Evaluation was conducted through observations during the 
activity and post-activity discussions. The results showed that the interactive simulation was effective in 
improving student understanding. 85% of students were able to correctly assess the victim's consciousness 
and breathing, 78% of students mastered the Heimlich maneuver technique, and 80% of students were able 
to explain the sequence of BHD actions. Students' enthusiasm and active participation were observed 
throughout the simulation. This activity strengthened school preparedness and students' health literacy 
while also developing caring and responsible student characters. 
Keywords:CPR, choking, Interactive simulation, Preparedness, Health literacy 
 
Abstrak: Kegawatdaruratan seperti henti napas dan tersedak sering terjadi di sekolah serta memerlukan 
respons cepat untuk mencegah kondisi kritis. Sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman dasar 
dalam penanganannya. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa terkait 
CPR dan penanganan choking melalui simulasi interaktif. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 
edukatif partisipatif dengan demonstrasi langsung diikuti simulasi menggunakan manekin untuk CPR dan 
peran siswa sebagai korban dan penolong untuk penanganan choking. Sebanyak 30 siswa SMPN 4 
Mangarabombang, Kabupaten Takalar menjadi mitra kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama 
kegiatan dan diskusi pasca kegiatan. Hasil menunjukkan simulasi interaktif efektif meningkatkan 
pemahaman siswa. Sebanyak 85% siswa mampu melakukan pemeriksaan kesadaran dan pernapasan korban 
dengan benar, 78% siswa menguasai teknik Heimlich maneuver, dan 80% siswa mampu menjelaskan urutan 
tindakan BHD. Antusiasme dan partisipasi aktif siswa teramati selama simulasi. Kegiatan ini memperkuat 
kesiapsiagaan sekolah dan literasi kesehatan siswa sekaligus membentuk karakter siswa yang peduli dan 
bertanggung jawab. 
Kata kunci: CPR, Choking, Simulasi interaktif, Kesiapsiagaan, Literasi kesehatan 

 
1. PENDAHULUAN 

Kegawatdaruratan yang terjadi secara tiba-tiba di lingkungan sekolah, seperti henti napas dan 
tersedak (choking), memerlukan respons cepat dan tepat untuk mencegah kondisi kritis hingga 
kematian (American Heart Association, 2020). Namun, sebagian besar siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) belum memiliki pemahaman dasar maupun kemampuan awal dalam mengenali 
tanda-tanda kegawatdaruratan serta memberikan pertolongan pertama yang sesuai. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan dalam literasi kesehatan dan kesiapsiagaan darurat di kalangan 
pelajar. 

Mitra kegiatan ini adalah siswa SMPN 4 Mangarabombang di Kabupaten Takalar yang memiliki 
karakteristik khusus. Sekolah ini berlokasi di daerah pesisir dengan akses layanan medis darurat yang 
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terbatas. Berdasarkan wawancara awal dengan guru dan staf UKS sekolah, diketahui bahwa belum 
ada program edukasi rutin tentang pertolongan pertama untuk siswa. Sebagian besar siswa tidak 
mengetahui langkah-langkah dasar penanganan henti napas dan tersedak, padahal kedua kondisi ini 
sering terjadi selama jam sekolah, terutama saat istirahat makan. 

Pemerintah telah menempatkan program promotif dan preventif di sekolah sebagai bagian 
strategi kesehatan melalui Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) yang menekankan 
pentingnya pembelajaran tentang kesiapsiagaan dan pertolongan pertama (Kementerian Kesehatan 
RI, 2018; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Namun implementasi di lapangan masih 
belum optimal, terutama untuk materi CPR dan penanganan choking. Penelitian Hasnidar, Sukrang, 
dan Fauzan (2023) menunjukkan bahwa pelatihan pertolongan pertama dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa dalam penanganan tersedak. Sementara itu, studi Ngirarung, 
Mulyadi, dan Malara (2017) membuktikan bahwa simulasi RJP (Resusitasi Jantung Paru) dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam menolong korban henti jantung. 

Metode edukasi interaktif seperti simulasi dan demonstrasi langsung terbukti lebih efektif 
dibandingkan metode ceramah konvensional dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
praktis (Purnomo, Wijaya, & Sari, 2021; Wijaya, Nugroho, & Prasetyo, 2022). Penggunaan metode 
partisipatif dan interaktif sangat sesuai untuk siswa berusia 12-15 tahun yang memiliki karakteristik 
belajar melalui pengalaman langsung (Dwiranata, 2019). Dalam konteks lokal di SMPN 4 
Mangarabombang, pendekatan ini juga sesuai dengan budaya masyarakat setempat yang lebih 
menghargai pembelajaran praktis dan demonstratif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan tawaran solusi berupa program edukasi dengan 
pendekatan simulasi interaktif yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 
penanganan kegawatdaruratan dasar, khususnya CPR dan penanganan choking. Program ini 
dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik usia siswa, ketersediaan alat simulasi sederhana, 
dan durasi waktu yang efektif untuk pembelajaran. 

 
2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif partisipatif dengan fokus 
pada simulasi interaktif. Simulasi merupakan metode yang efektif untuk pembelajaran keterampilan 
praktis karena memungkinkan peserta untuk mengalami situasi nyata dalam lingkungan yang 
terkontrol (Dwiranata, 2019). Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan langsung yang 
meliputi ceramah singkat, demonstrasi, praktik simulasi, dan evaluasi. 

Mitra kegiatan adalah siswa SMPN 4 Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
Sebanyak 30 siswa kelas VII dan VIII dipilih sebagai peserta utama kegiatan, dengan didampingi oleh 
dua guru pembimbing dari mata pelajaran IPA dan petugas UKS sekolah. Pemilihan peserta 
didasarkan pada ketersediaan waktu, minat, dan rekomendasi dari pihak sekolah. Lokasi kegiatan 
dilaksanakan di ruang kelas yang telah disiapkan oleh pihak sekolah pada hari Sabtu, 01 November 
2025. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan utama, yaitu: (1) Pra Kegiatan; (2) Pelaksanaan 
Inti; dan (3) Monitoring dan Evaluasi. Pada tahap pra kegiatan, tim melakukan survei lokasi, 
koordinasi dengan pihak sekolah, dan persiapan materi serta alat yang diperlukan seperti manekin 
untuk simulasi CPR, leaflet edukasi, peralatan presentasi (laptop dan infokus), dan formulir evaluasi. 
Tahap inti kegiatan dimulai pukul 09.00 WITA dengan pembukaan, sambutan dari kepala sekolah, ice 
breaking, penyampaian materi dasar kegawatdaruratan, demonstrasi teknik CPR dan Heimlich 
maneuver oleh tim pengabdian masyarakat, dilanjutkan dengan sesi simulasi partisipatif oleh siswa. 
Pada tahap monitoring dan evaluasi, tim melakukan observasi langsung selama kegiatan berlangsung 
dan mengumpulkan umpan balik melalui diskusi kelompok setelah kegiatan selesai. 
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu (WITA) Kegiatan Pelaksana 

08.30-09.00 Persiapan ruangan dan alat Tim Pengabdian 

09.00-09.20 Pembukaan dan sambutan Kepala Sekolah & Ketua Tim 

09.20-09.40 Ice breaking dan pre-test Fasilitator 

09.40-10.30 Penyampaian materi dasar dan demonstrasi Tim Pengabdian 

10.30-12.00 Simulasi interaktif CPR dan choking Tim Pengabdian & Siswa 

12.00-12.30 Post-test dan diskusi Tim Pengabdian 

12.30-13.00 Penutupan  Seluruh Peserta 

 
Evaluasi kegiatan dilakukan dalam dua tahap: pertama, selama kegiatan berlangsung melalui 

observasi langsung terhadap partisipasi, antusiasme, dan kemampuan siswa dalam mengikuti 
simulasi; kedua, setelah kegiatan selesai melalui diskusi kelompok untuk menilai tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan. Data hasil evaluasi dikumpulkan dan dianalisis secara 
kualitatif untuk menilai efektivitas kegiatan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik Responden dan Data Baseline 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sesuai jadwal yang telah direncanakan. 
Sebelum memulai sesi inti, tim pengabdian masyarakat melakukan ice breaking untuk meningkatkan 
konsentrasi dan semangat belajar peserta. 

 
Tabel 2:  Karaktersitik Responden 

Karakteristik Jumlah (N=30) Persentasi (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 8 26.7 

Perempuan 22 73.3 

Kategori Usia (Tahun)   

12  11 36.7 

13  12 40.0 

14  6 20.0 

15  1   3.3 

Kelas   

VII 25 83.3 

VIII 5 16.7 

 
Berdasarkan karakteristik responden pada tabel 2 tersebut, sebagian besar peserta adalah 

perempuan (73,3%), dengan usia berkisar 12-15 tahun, dan sebagian besar (83,3%) masih duduk di 
kelas VII. 

Data baseline menunjukkan pemahaman awal siswa terhadap CPR dan penanganan choking 
masih sangat rendah. Hanya 15% siswa yang memahami langkah-langkah dasar CPR, 12% yang 
memahami teknik Heimlich maneuver untuk penanganan choking, dan 18% yang mampu 
mengidentifikasi tanda-tanda kegawatdaruratan dengan benar. Hasil pre-test juga menunjukkan skor 
rata-rata pengetahuan siswa sebesar 32,5 ± 8,7 dari skor maksimal 100. 
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Tabel 2. Data Baseline Pemahaman Siswa Sebelum Intervensi (N=30) 

Indikator Penilaian 
Jumlah yang 

Memahami (n) 
Persentase 
(%) 

Skor Rata-rata 
(±SD) 

Pemahaman dasar CPR 5 16.7 34,2 ± 9,1 
Teknik Heimlich maneuver 4 13.3 31,8 ± 8,5 
Identifikasi tanda kegawatdaruratan 6 20.0 38,7 ± 10,2 
Pengetahuan keseluruhan (pre-test) 5 16.7 32,5 ± 8,7 

 
3.2 Pelaksanaan Simulasi Interaktif 

Materi pertama yang disampaikan adalah konsep dasar kegawatdaruratan di lingkungan 
sekolah. Tim pengabdian menjelaskan tentang pentingnya mengenali tanda-tanda henti napas dan 
choking, beserta langkah-langkah pertolongan pertama yang harus dilakukan. Penyampaian materi 
dilakukan secara interaktif dengan bantuan presentasi visual dan video pendek untuk mempermudah 
pemahaman siswa.  

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi konsep dasar kegawatdaruratan 

 
 Setelah sesi teori, tim pengabdian mendemonstrasikan teknik CPR dan teknik Heimlich 

maneuver secara benar menggunakan manekin. Demonstrasi dilakukan secara bertahap dengan 
penjelasan rinci mengenai setiap langkah prosedur standar sesuai panduan Kementerian Kesehatan 
RI. 

 

 
Gambar 2. Demonstrasi teknik Heimlich maneuver  
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 Puncak kegiatan adalah sesi simulasi interaktif. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 
kecil untuk mempraktikkan langsung teknik yang telah didemonstrasikan. Setiap kelompok terdiri 
dari 5-6 siswa dengan 1-2 orang sebagai korban, 1-2 orang sebagai penolong, dan sisanya sebagai 
pengamat yang kemudian akan memberikan masukan. Siswa sangat antusias mengikuti simulasi, 
bahkan banyak yang meminta kesempatan untuk mencoba berulang kali agar dapat menguasai 
teknik dengan benar. 

 

 
Gambar 3. Siswa sedang melakukan simulasi CPR pada manekin 

 
3.3 Hasil Evaluasi dan Analisis Data 

Hasil post-test segera setelah kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman dan keterampilan siswa. Sekitar 80% siswa mampu menjelaskan urutan tindakan 
Bantuan Hidup Dasar (BHD) dengan benar, 85% siswa mampu melakukan langkah-langkah dasar 
pemeriksaan kesadaran dan pernapasan korban dengan benar, dan 78% siswa mampu melakukan 
teknik Heimlich maneuver dengan posisi dan tekanan yang tepat. 

 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test (N=30) 

Indikator Penilaian 
Pre-

test (%) 
Post-

test (%) 
 

Peningkatan (%) 
Kriteria 

Kelulusan (%) 

Pemahaman dasar CPR 16,7 80.0 63.3 Minimal 75 
Kemmapuan praktek CPR 13.3 85.0 71.7 Minimal 75 
Pemahaman penanganan 

choking 
12,0 78.0 66.0 Minimal 75 

Identifikasi tanda 
kegawatdaruratan 

20,0 80.7 67.0 Minimal 80 

Skor pengetahuan rata-rata 32,5 
± 8,7 

83,6 ± 
6,4 

51.1 Minimal 75 

 
Selama pelaksanaan simulasi, tim pengabdian melakukan observasi langsung untuk memantau 

pemahaman dan keterampilan siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% siswa mampu 
melakukan langkah-langkah dasar pemeriksaan kesadaran dan pernapasan korban dengan benar. 
Sebanyak 78% siswa mampu melakukan teknik Heimlich maneuver dengan posisi dan tekanan yang 
tepat setelah mendapatkan bimbingan. Partisipasi aktif siswa terlihat dari tingginya permintaan 
untuk melakukan simulasi berulang. 

Evaluasi lanjutan dua minggu pasca kegiatan menunjukkan bahwa 72% siswa masih mampu 
mempertahankan keterampilan yang dipelajari, meskipun terjadi sedikit penurunan dalam tingkat 
pemahaman teoritis (dari 83,6% menjadi 76,4%). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan praktis 
lebih mudah dipertahankan dibandingkan pengetahuan teoritis, konsisten dengan teori 
pembelajaran kognitif yang menyatakan bahwa pengalaman langsung meningkatkan retensi memori 
jangka panjang (Purqan et al., 2023). 
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Guru pembimbing juga memberikan umpan balik positif terhadap kegiatan ini. Mereka 
menyatakan bahwa metode simulasi interaktif lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional 
di kelas. Salah satu guru mengatakan, "Siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi ketika 
mereka dapat langsung mempraktikkannya sendiri." Guru-guru juga berharap kegiatan serupa dapat 
dilakukan secara berkala untuk memperkuat keterampilan siswa. Guru pembimbing juga 
memberikan umpan balik positif terhadap kegiatan ini. Mereka menyatakan bahwa metode simulasi 
interaktif lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional di kelas. Salah satu guru 
mengatakan, "Siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi ketika mereka dapat langsung 
mempraktikkannya sendiri." Guru-guru juga berharap kegiatan serupa dapat dilakukan secara 
berkala untuk memperkuat keterampilan siswa. 

 
3.4 Kendala yang Dihadapi dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, tim menghadapi beberapa kendala. Kendala utama adalah 
keterbatasan jumlah alat simulasi, khususnya manekin untuk praktik CPR. Dengan hanya tersedia dua 
manekin untuk 30 siswa, waktu menunggu untuk praktik menjadi lebih lama. Untuk mengatasi 
masalah ini, tim membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dan mengatur jadwal praktik 
secara bergiliran. Tim juga menggunakan teknik peragaan alternatif seperti bantal CPR untuk simulasi 
kompresi dada. Kendala kedua adalah keterbatasan waktu. Minat siswa untuk praktik sangat tinggi, 
namun durasi kegiatan terbatas karena harus disesuaikan dengan jadwal sekolah. Untuk mengatasi 
hal ini, tim menyediakan materi tambahan berupa leaflet dan video tutorial yang dapat diakses siswa 
secara mandiri setelah kegiatan selesai. Tim juga mengusulkan kepada pihak sekolah agar materi ini 
dapat diintegrasikan ke dalam ekstrakurikuler UKS.  

Kendala ketiga adalah kondisi ruangan yang kurang ideal karena ventilasi terbatas dan suhu 
ruangan yang panas. Beberapa siswa mulai merasa lelah dan tidak fokus di pertengahan sesi. Tim 
pengabdian masyarakat mengatasi masalah ini dengan memberikan waktu istirahat singkat di antara 
sesi materi dan menyediakan air minum untuk peserta. Untuk kegiatan serupa di masa depan, 
disarankan untuk menggunakan ruangan yang lebih luas dan memiliki ventilasi yang baik. 
 
4. KESIMPULAN 

Simulasi interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 
SMPN 4 Mangarabombang dalam penanganan kegawatdaruratan dasar, khususnya CPR dan 
penanganan choking. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa, 
dengan sekitar 80% peserta mampu menjelaskan urutan tindakan Bantuan Hidup Dasar setelah 
mengikuti simulasi. Selain itu, sekitar 78% siswa mampu melakukan teknik Heimlich maneuver 
dengan benar dan 85% siswa mampu melakukan pemeriksaan kesadaran dan pernapasan korban 
secara tepat. Antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa metode 
simulasi interaktif lebih menarik dan efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

Kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan sikap empati dan tanggung jawab sosial di antara 
siswa, terlihat dari kerja sama yang baik selama simulasi dan kepedulian terhadap "korban" yang 
diperankan oleh teman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kegawatdaruratan tidak hanya 
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga membentuk karakter siswa sebagai pribadi yang peduli 
dan bertanggung jawab. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pihak sekolah secara rutin mengadakan simulasi 
kegawatdaruratan minimal satu kali dalam satu semester untuk mempertahankan dan meningkatkan 
keterampilan siswa. Diperlukan juga pelatihan berkelanjutan bagi guru-guru agar mampu menjadi 
fasilitator dalam kegiatan simulasi serupa. Pengembangan kurikulum sekolah untuk 
mengintegrasikan materi kegawatdaruratan ke dalam pembelajaran reguler juga perlu 
dipertimbangkan. 
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